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ABSTRAK

EFEKTIVITASMODEL PEMBELAJARAN POE UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR LANCAR
PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT
DAN NON-ELEKTROLIT
Oleh

Emanuella Ayu Pratisa

Kegiatan pembelgaran kimia di sekolah masih menggunakan metode
konvensional, yang lebih didominasi dengan ceramah, tanya-jawab serta diskusi.
Salah satu materi kimia kelas X, yaitu materi larutan elektrolit dan non-elektrolit
termasuk materi yang sukar dipelgari oleh siswa. Pembelgaran dengan metode
konvensional pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit tidaklah cocok
karena metode konvensional hanya menyuguhkan prinsip-prinsip dan teori-teori
sgja tanpa pernah melibatkan siswa untuk merasakan proses mencapai suatu
pengetahuan baru. Oleh karena itu dilakukanlah penelitian efektivitas model
pembelgaran POE untuk meningkatkan kemampuan bepikir lancar siswa pada
materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.  Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan efektivitas model pembelgaran POE dalam meningkatkan
kemampuan berpikir lancar siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan Non
Equivalence Pretest-Postest Control Group Design. Hasil pendlitian ini

menunjukkan bahwa nilai rata-rata n-Gain kemampuan berpikir lancar pada kelas



kontrol sebesar 0,36 dan eksperimen sebersar 0,72. Keeefektifan juga didukung
oleh uji kepraktisan dan keefektifan model POE yang ditunjukkan dengan kriteria

sangat tinggi.

Kata kunci : keefektivan, kemampuan berpikir lancar, model pembelgaran POE
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[Imu kimia merupakan salah satu mata pelgjaran dalam rumpun IPA. Kimia pada
hakikatnya mencakup dua karakteristik, yaitu kimia sebaga produk dan kimia
sebagai proses. Kimiasebaga produk meliputi sekumpulan pengetahuan yang
terdiri atas fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip (Ozgelen, 2012).
Kimia sebagai proses meliputi keterampilan-keterampilan dan sikap-sikap untuk
memperoleh dan mengembangkan pengetahuan kimia. Pembelgjaran kimia
sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari karenailmu kimia berkaitan
dengan gegjala-ggjala dlam yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat
perubahan, dinamika, dan energitika zat yang melibatkan keterampilan dan
penalaran. Oleh sebab itu, pembelgaran kimia harus memperhatikan karakteristik

kimia sebagai proses dan produk (BSNP, 2006).

Untuk mencakup karakteristik kimia tersebut, kreativitas siswa dalam berpikir
sangat diperlukan. Faktanya, pembelgaran kimia di sekolah cenderung hanya
menghadirkan konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-teori sgja; tanpa
menyuguhkan bagaimana proses ditemukanya konsep, hukum, dan teori tersebut;
sehinggatidak tumbuh sikap ilmiah dalam diri siswa. Akibatnya pembelgaran

kimiamenjadi kehilangan daya tariknya dan lepas relevansinya dengan dunia



nyata yang seharusnya menjadi objek ilmu pengetahuan tersebut menurut
Depdiknas (dalam Sari, 2013). Oleh sebab itu, kemampuan berpikir kreatif siswa
pun tidak berkembang dan siswa penting untuk mengembangkan kemampuan

berpikir kreatifnya.

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan siswa untuk menemukan
berbagal jawaban terhadap suatu masalah. Variasi jawaban yang diberikan
ditekankan pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban (Munandar,
1992). Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif yang berhubungan dengan kognisi
dan proses berpikir meliputi: (1) fluency atau kemampuan berpikir lancar; (2)
flexibility atau keterampilan berpikir luwes; (3) originality atau kemampuan
berpikir orisinal; (4) elaboration atau keterampilan memperinci dan (5)

keterampilan mengevauasi (Munandar, 1998).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Sukoharjo,
diperoleh informasi bahwa siswa sukar untuk memahami ilmu kimia dalam
kegiatan pembelgjaran di kelas. Menurut mereka, ilmu kimiaialah ilmu abstrak
yang sulit dipelgjari. Siswa pun kurang tertarik untuk memperhatikan pelajaran
yang diberikan guru di kelas karena pembel gjaran kimia yang digunakan adalah
pembelgjaran konvensional dimana pembelagjaran sangat didominasi dengan
ceramah, diskusi dan tanyajawab. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru mata pelgjaran kimia diketahui bahwa siswa kurang aktif
dalam proses pembelgjaran. Siswa pun tidak berusaha untuk mencari informasi

lebih dalam mengenai ilmu kimiayang ia pelgjari. Hal tersebut dikarenakan siswa



cenderung tidak berminat untuk mempelaari pelgjaran kimia. Di samping itu,
siswatidak memiliki keberanian untuk menanyakan materi yang tidak ia mengerti.
Siswa merasa malu dan enggan apabila mereka akan menanyakan materi apalagi

untuk menjawab pertanyaan guru.

Ketidakaktifan siswa di dalam kelas membuat pemikiran siswatidak berkembang
dan tidak kreatif. Akibatnya siswa kurang berani untuk memberikan pendapatnya
dan pasif saat guru memberikan pelgjaran. Menurut Munandar (1992) pemikiran
kreatif perlu dilatih, karena pemikiran ini membuat anak lancar dan luwes dalam
berpikir, mampu melihat suatu masalah dari berbaga sudut pandang dan mampu
mel ahirkan banyak gagasan. Oleh karenaitu penting bagi guru untuk melatih
kemampuan berpikir lancar kepada siswa untuk meningkatkan kreativitasnya.
Berdasarkan yang dituliskan Munandar (1992) indikator ciri-ciri kemampuan
berpikir lancar ialah dengan mencetuskan banyak ide, jawaban, penyelesaian
masal ah atau pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan

berbagai hal dan selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.

Hasil studi pustaka, diperoleh bahwa penelitian yang telah dilakukan oleh
Indriana, dkk pada tahun 2015 memperoleh hasil bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa meningkat dengan menggunakan model pembelgaran POE (Predict,
Observe, Explain). Penelitian lain yang dilakukan oleh Suyanto, dkk pada tahun
2012 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat dengan
menggunakan model pembelgjaran POE (Predict, Observe, Explain). Penelitian

lain yang dilakukan oleh Andalan, dkk diperoleh hasil bahwa kemampuan berpikir



lancar siswa meningkat dengan menggunakan model pembel gjaran inkuiri

terbimbing.

Salah satu model pembel gjaran yang dapat meningkatkan kreativitas siswa adalah

model pembelgjaran POE (Predict, Observe, Explain). Model pembelgjaran

Predict-Observe-Explain (POE) bertujuan untuk mengajarkan siswa untuk belgar

mandiri dalam hal memecahkan suatu permasalahan. Model pembelgaran POE

menggali pemahaman konsep IPA siswa melalui tigalangkah utama, menurut

Indrawati dan Setiawan (2009) ketiga langkah utama dalam model pembelgaran

POE diuraikan sebagai berikut :

1. Predict (Membuat Prediks) merupakan suatu proses membuat dugaan terhadap
suatu peristiwa atau fenomena.

2. Observe (Mengamati) merupakan suatu proses siswa melakukan pengamatan
mengenal apa yang terjadi.

3. Explain (Menjelaskan) merupakan suatu proses siswa memberikan penjelasan
mengenal kesesuaian antara dugaan dengan hasil pengamatan yang telah

mereka lakukan dari tahap observasi.

Pada mata pelgjaran kimia kelas X semester genap, terdapat materi larutan
elektrolit dan larutan non-elektrolit. Materi tersebut merupakan salah satu matei
kimiayang sulit untuk dipelgjari oleh siswa. Beberapa contoh indikator yang
harus dicapai siswaiaah menjelaskan sifat larutan elektrolit dan non-elektrolit,

ggaalarutan el ektrolit, pengertian larutan elektrolit dan non-elektrolit, dan



menjelaskan senyawa ion dan senyawa kovalen yang dapat mengantarkan arus

listrik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan
judul: “Efektivitas Model Pembelgjaran POE (Predict-Observe-Explain) untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Lancar pada Materi Larutan Elektrolit dan

Larutan Non-Elektrolit”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan rumusan masalah
dalam penelitian ini, yaitu: bagaimanakah efektivitas model pembelgaran POE
dalam meningkatkan kemampuan berpikir lancar siswa pada materi larutan

el ektrolit dan non-elektrolit?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
efektivitas model pembel gjaran POE dalam meningkatkan kemampuan berpikir

lancar siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.



D. Manfaat Penditian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Bagi siswa
Dapat mempelgjari materi kimialain dengan mudah karena sudah terlatih
berpikir lancar melalui model pembelgjaran POE sehingga siswa lebih aktif
dan nilai siswamenjadi lebih baik.

b. Bagi guru dan calon guru
Menjadi alternatif model pembelgjaran, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa, khususnya kemampuan
berpikir lancar.

c. Bagi sekolah
Menjadi sumbangan pemikiran dalam meningkatkan kualitas pembelgaran
baik pada mata pelgaran kimia maupun mata pelgaran lain.

d. Bagi pendliti lain
Sebagai bahan referensi untuk kepentingan penelitian yang lebih lanjut

mengenal kemampuan berpikir lancar.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adal ah:
1. Kriteriakefektifan dalam suatu penelitian menurut Wicaksono (2008) adalah
Model pembelgaran dikatakan efektif apabila secara statistik hasil belgjar

siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal



sebelum pembel g aran dengan pemahaman sesudah pembelgjaran (gain yang
signifikan).

. Keterampilan yang akan diteliti adalah kemampuan berpikir lancar menurut
Munandar (2008) yaitu melahirkan perilaku siswa seperti mengajukan
pertanyaan, mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah, dan bekerja
lebih cepat dan melakukan Iebih banyak dari orang lain.

. Model pembelgaran POE melalui tigalangkah utama, menurut Indrawati dan
Setiawan (2009) yaitu; 1). Predict (Memprediksi); 2). Observe (Pengamatan)
dan 3). Explain (Menjelaskan)

. Materi dalam pendlitian kali ini ialah larutan elektrolit dan larutan non-
elektrolit yang akan membahas sifat larutan, pengertian larutan, dan jenis

larutan el ektrolit dan larutan non-elektrolit



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas

Efektivitas merujuk pada kemampuan untuk memiliki tujuan yang tepat atau men-
capai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas juga berhubungan dengan masalah
bagal mana pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh, kegunaan atau manfaat
dari hasil yang diperoleh, tingkat daya fungsi unsur atau komponen, serta masalah
tingkat kepuasaan pengguna. Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1990), dikemukakan bahwa efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya,

kesannya) manjur dan mujarab, dapat membawa hasil.

Menurut Hartutik (2006), "Efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tu-
gas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, adanya partisipasi aktif dari ang-
gota”. Pembelgaran dikatakan efektif apabila dalam proses pembelgjaran setiap
elemen berfungsi secara keseluruhan, peserta merasa senang, puas dengan hasil
pembel g aran, membawa kesan, sarana atau fasilitas memadai, materi dan metode

affordable, guru profesional.

Menurut Pertiwi (2015) keefektifan program pembelgaran tidak hanya ditinjau
dari segi tingkat prestasi belgjar, melainkan ditinjau dari segi proses dan sarana
penunjang. Proses dapat diketahui melalui proses pengamatan terhadap ket-

erampilan siswa, motivasi, respon, kerjasama, partisipas aktif, tingkat kesulitan



pada penggunaan media, waktu serta teknik pemecahan masalah yang ditempuh
siswa dalam menghadapi kesulitan pada saat kegiatan belgjar mengajar berlang-
sung. Aspek sarana penunjang meliputi tinjauan-tinjauan terhadap fasilitas fisik
dan bahan serta sumber yang diperlukan siswa dalam proses belgjar mengajar sep-

erti ruang kelas, laboratorium, media pembelgjaran dan buku-buku teks.

Kriteria kefektifan dalam suatu penelitian menurut Wicaksono (2008) adalah
Model pembelgaran dikatakan efektif apabila secara statistik hasil belgar siswa
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal sebelum pem-

belgjaran dengan pemahaman sesudah pembel gjaran (gain yang signifikan).

B. Pembelgjaran

Pembel gjaran adalah proses atau cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk
hidup belgar (Poerwadarminta, 2002). Dalam proses belajar mengajar, guru se-

bagai pengajar dan pesertadidik sebagai subyeknya dituntut adanya profil kualifi-
kasi tertentu dalam ha pengetahuan, kemampuan, sikap dan tata nilai agar proses

itu dapat berlangsung dengan efektif dan efisien.

Hamalik (2003) menyatakan bahwa pembel g aran sebaga suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur

yang saling memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelgaran.

Menurut Sudjana (2004), pembelgjaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang

sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaks edukatif
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antara dua pihak, yaitu antar peserta didik (warga belgar) dan pendidik (sumber

belgjar).

Kegiatan pembelgaran dirancang untuk memberikan pengalaman belgar yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antarsiswa, siswa dengan
guru, lingkungan dan sumber belgar lainnya dalam rangka pencapaian

kompetens dasar (BSPN, 2006).

Menurut Winkel dalam Dirman dan Juarsih (2014), pembel gjaran adalah
seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belgjar peserta
didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang berperan
terhadap rangkai an kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami peserta

didik.

C. Pembelajaran Konstruktivisme

Teori-teori baru dalam psikologi pendidikan di kelompokkan dalam teori pembel -
garan konstruktivis (constructivist theories of learning). Teori konstruktivisini
menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan in-
formasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan mere-
visinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai. Teori ini berkembang dari kerja
Pia-get, Vygotsky, teori-teori pemrosesan informasi, dan teori psikologi kognitif

yang lain, seperti teori Bruner (Nur dalam Trianto, 2010).

Sukarjo dan Komarudin (2009) menjelaskan bahwa “konsep pembelajaran

menurut teori konstruktivisme adalah suatu proses pembel gjaran yang
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mengkondisikan siswa untuk melakukan proses aktif menemukan konsep baru,
pengertian baru dan pengetahuan baru berdasarkan data”. Oleh sebab itu

pembel g aran harus dirancang sedemikian rupa untuk menjadi pembelgjaran yang
mampu mendorong siswa mengel ola pengalamannya menjadi pengetahuan yang

bermakna.

Menurut Trianto (2007) siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam
benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan membe-
r kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri,
dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka

sendiri untuk belgjar.

Paradigma konstruktivisme memandang siswa sebagai pribadi yang sudah mem-
iliki kemampuan awal sebelum mempelgjari sesuatu. Kemampuan awal tersebut
akan menjadi dasar dalam mengkonstruksi pengetahuan yang baru (Budiningsih,

2005).

Adapun prinsip-prinsip konstruktivisme menurut Suparno (1997), antaralain:

Pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif;

Tekanan dalam proses belgjar terletak pada siswa;

Mengagjar adalah membantu siswa belgjar;

Tekanan dalam proses belgjar Iebih pada proses bukan pada hasil akhir;
Kurikulum menekankan partisipasi siswa; dan

Guru adalah fasilitator.

SEENCINE

Menurut Alit (2004) dalam bukunya menuliskan bahwa ciri-ciri pembelgaran
yang konstruktivis adalah sebagai berikut:
- menyediakan pengalaman belgjar dengan mengkaitkan pengetahuan yang

telah dimiliki siswa sedemikian rupa sehingga belgar melalui proses pem-
bentukan pengetahuan,
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- menyediakan berbagai adternatif pengalaman belgar, tidak semua
mengerjakan tugas yang sama, misalnya suatu masalah dapat diselesaikan
dengan berbagai cara,

- mengintegrasikan pembelgaran dengan situasi yang realistik dan relevan
dengan melibatkan pengalaman konkrit, misalnya untuk memahami suatu
konsep melalui kenyataan kehidupan sehari-hari,

- mengintegrasikan pembelgaran sehingga memungkinkan terjadinya
transmisi sosial yaitu terjadinyainteraksi dan kerja sama seseorang dengan
orang lain atau dengan lingkungannya, misalnya interaksi dan kerjasama
antara siswa, guru, dan siswa-siswa,

- memanfaatkan berbagai media termasuk komunikasi lisan dan tertulis se-
hingga pembel ajaran menjadi lebih efektif.

- melibatkan siswa secara emosional dan sosia sehingga menjadi menarik
dan siswamau belgar

Berdasarkan teori konstruktivistik di atas belgar merupakan pengalaman nyata
yang dialami oleh subjek belgar, sehingga subjek belgar harus aktif untuk me-
nemukan pengetahuannya sendiri dan dituntut untuk bisa memaknai apa yang te-
lah mereka temukan (Handayani, 2013). Oleh karena itu, model pembelagjaran
POE yang mencakup beberapa tahap sesuai dengan pembelgaran dengan

pengalaman nyata yang dapat dialami subjek belgar.

D. Mode Pembelajaran POE

POE adalah singkatan dari Predict-Observe-Explain. Strategi pembelgjaran -
Predict-Observe-Explain (POE) pertamakali dikembangkan oleh White dan
Gunstone (Joyce, 2006). POE ini sering juga disebut suatu strategi pembel gjaran
dimana guru menggali pemahaman peserta didik dengan cara meminta mereka
untuk melaksanakan tiga tugas utama, yaitu prediksi, observasi dan memberikan

penjelasan (Indrawati dan Setiawan, 2009)
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Menurut White dan Gunstone (dalam Keeratichamroen, 2007) model pembelgja-
ran Predict-Observe-Explain (POE) merupakan suatu model yang efisien untuk
menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu pengetahuan. Model
pembelgaran ini melibatkan siswa dalam meramalkan suatu fenomena,

mel akukan observasi melalui demonstrasi, dan akhirnya menjelaskan hasil
demonstrasi dan ramalan mereka sebelumnya. Tahapan pembel garan POE terdiri
atas tiga bagian, pertama predict, kemudian observe, dan yang terakhir ada-

lah explain.

Menurut Liew (2004) bahwa pembelgjaran dengan model POE dapat digunakan
oleh guru untuk memberikan pengertian yang mendalam pada aktivitas desain
belgar dan strategi bahwa start belgjar berawal dari sudut pandang siswa bukan
guru atau ahli sains. Berdasarkan penemuan dari penelitian yang telah dilakukan
memiliki implikasi untuk pengembangan kurikulum, strategi belgar, pengem-

bangan guru dan penilaian pemahaman siswa sertatingkat prestas belgar siswa.

Menurut Joyce (2006), model pembelgjaran POE dapat digunakan untuk menggali
pengetahuan awal siswa, memberikan informasi kepada guru mengena
kemampuan berpikir siswa, membangkitkan siswa untuk melakukan diskusi,
memotivasi siswa untuk mengeksplorasi konsep yang mereka miliki, dan

membangkitkan siswa untuk melakukan investigasi.

Tahapan — tahapan model pembelgjaran POE diterangkan dengan |ebih terperinci
oleh Suparno (2007) yaitu sebagai berikut. Langkah pertama adalah membuat
prediks atau dugaan. Setelah suatu persoalan disgjikan, siswa ditugaskan untuk

membuat dugaan (prediksi) apa yang akan terjadi.
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Menurut Liew (2004) manfaat model pembel gjaran POE adalah sebagai berikut.
1. Model Pembelgaran POE dapat digunakan untuk menggali gagasan awal
yang dimiliki oleh siswa
2. Membangkitkan diskusi baik antara siswa dengan siswa maupun antara
siswa dengan guru.
3. Memberikan motivas kepada siswa untuk menyelidiki konsep yang
belum dipahami.

4. Membangkitkan rasaingin tahu siswaterhadap suatu permasal ahan.

Model pembelgaran POE menggali pemahaman siswa melalui tiga tugas utama,
yaitu memprediks (predict), mengamati (observe) dan menjelaskan (explain).
Menurut Indrawati dan Setiawan (2009), ketiga tugas siswa dalam model
pembelgjaran POE yaitu:

1. Predict: padatahap ini siswa diminta untuk menduga apa yang akan terjadi
terhadap suatu fenomena yang akan dipelgari.

2. Observe: padatahap ini, guru melaksanakan kegiatan, menunjukkan
proses atau demonstrasi dan siswa diminta untuk mencatat apa yang terjadi
dan mencocokan dengan dugaannya.

3. Explain: padatahap ini, guru meminta siswa untuk mengajukan hipotesis

mengenai mengapa terjadi seperti yang mereka lakukan dan menjelaskan
perbedaan antara prediksi yang dibuatnya dengan hasil observasinya.

Menurut Sari (2013) model pembelgjaran POE mensyaratkan prediksi siswa atas
prediksinya, lalu siswa melakukan eksperimen untuk mencari tahu kecocokan
prediksinya, dan akhirnya siswa menjelaskan kecocokan atau ketidakcocokan
antara hasil pengamatan dan prediksinya. POE dapat membantu siswa
mengexplorasi dan meneguhkan gagasannya, khususnya pada tahap prediksi dan

memberi alasan. Tahap observasi dapat memberikan situasi konflik pada siswa
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berkenaan dengan prediksi awalnya, tahap ini memungkinkan terjadinya
rekontruksi dan revisi gagasan awal. Selain itu pada tahap memprediksi dan
memberikan penjel asan siswa juga dapat terlatih kemampuan berpikir lancarnya
dengan mengajukan banyak pertanyaan dan memberikan banyak gagasan atau

memberikan lebih dari satu jawaban.

Adapun aktifitas guru dan siswa dalam model pembelgjaran POE menurut Liew
(2004) adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Sintak Model Pembelgjaran POE

Langkah Pem- | A 4ivitas Guru Aktivitas Siswa
belajaran
Memberikan hipotesis berdasar-
: | kan permasalahan yang diambil
Tahap 1 I\(Iembepkan DD | i pengalaman siswa, atau buku
Meramakan (Pre- | si terkait materi yang
: . panduan yang memuat suatu fe-
dict) akan dibahas. . ;
nomenaterkait materi yang akan
dibahas.
Sebagai fasilitator Mengobservasi dengan melakukan
Tahap 2 dan mediator apabila | eksperimen atau demonstrasi ber-
Men a?np ati (Ob- siswa mengalami dasarkan permasalahan yang
gserve) kesulitan dalam dikaji dan mencatat hasil penga-
melakukan pembuk- | matan untuk direfleksikan satu
tian. samallain.
M endiskusikan fenomena yang
telah diamati secara konseptual -
matematis, serta membandingkan
hasil observasi dengan hipotesis
Memfasilitas sebel umnya bersama kel ompok
Tahap 3. . : : . :
: jalannya diskusi apa- | masing-masing.
Menjelaskan (Ex- bilas lami . . .
lain) ila siswamengalami M empresentasikan hasil ot_)servas
P kesulitan. di kelas, sertakelompok lain
memberikan tanggapan, sehingga
diperoleh kesimpulan dari perma-
salahan yang sedang dibahas.

Menurut Liew (2004) manfaat model pembel gjaran POE adalah sebagai berikut.

1. Model Pembelajaran POE dapat digunakan untuk menggali gagasan awal
yang dimiliki oleh siswa
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2. Membangkitkan diskusi baik antara siswa dengan siswa maupun antara
siswa dengan guru.

3. Memberikan motivasi kepada siswa untuk menyelidiki konsep yang
belum dipahami.

4. Membangkitkan rasaingin tahu siswa terhadap suatu permasal ahan.

E. Keterampilan Berpikir Kreatif

Menurut Rugegerio dalam Ariana (2009), berpikir merupakan suatu aktivitas
mental untuk membantu memformulasikan dan memecahkan suatu masalah,
membuat suatu keputusan, atau memenuhi hasrat keingintahuan (fulfill a desire to
understand). Pendapat ini menunjukkan bahwa ketika seseorang merumuskan
suatu masalah, memecahkan masalah ataupun ingin memahami sesuatu, makaia

mel akukan suatu aktivitas berpikir.

Menurut Fisher (1995), kreativitas adalah kemampuan dan sikap seseorang untuk
membuat produk yang baru. Lain halnya dengan pendapat Evan (1991), kreativi-
tas adalah kemampuan untuk menemukan kaitan-kaitan yang baru, lemampuan
melihat sesuatu dari sudut pandang yang baru, dan kemampuan untuk membentuk
kombinasi-kombinasi dari banyak konsep yang ada padafikiran. Berdasarkan
pendapat diatas, dapat diartikan bahwa berfikir kreatif adalah aktivitas berfikir
agar muncul kreativitas pada seseorang, atau berfikir untuk menghasilkan hal

yang baru bagi dirinya.

LTSIN (2001) secara khusus mendefinisikan berfikir kreatif adalah “creative
thinking is the process which we use when we come up with a new idea. Itisthe
merging of ideas which have not been merged before”. LTSIN menyatakan

bahwa berfikir kreatif adalah proses (bukan hasil) untuk menghasilkan ide baru
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dan ide itu merupakan gabungan dari ide-ide yang sebelumnya belum disatukan.
Lebih detail lagi LTSIN (2001) menyatakan bahwa ide seseorang berfikir kretif
minimal mempunyai salah satu karakteristik dari: (a) ide itu belum ada
sebelumnya; (b) sudah ada di tempat lain hanya sgjaiatidak tahu; (c) ia
menemukan proses baru untuk melakukan sesuatu; (d) ia menerapkan proses yang
sudah ada pada area yang berbeda; (€) ia mengembangkan sebuah cara untuk
melihat sesuatu pada perspektif yang berbeda. Dari limakarakteristik diatas, kita
dapat menyimpulkan bahwa berfikir kreatif dapat berupa ide baru yang belum ada
sebelumnya dan dapat berupa ide baru sebagai penyempurnaan dari yang sudah

ada sebelumnya.

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan siswa untuk menemukan
berbagal jawaban terhadap suatu masalah. Varias jawaban yang diberikan
ditekankan pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Secara 13
operasional, kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan berpikir atau
memberi gagasan secara lancar, lentur, dan orisinil, serta mampu mengelaborasi

suatu gagasan (Munandar, 1992).

Munandar (1992) menjelaskan ciri-ciri berpikir kreatif (aptitude) seperti terlihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Ciri-ciri berpikir kreatif (aptitude)

Pengertian Perilaku
Berpikir Lancar (Fluency) a  Mengajukan banyak pertanyaan.
b. Menjawab dengan sgjumlah jawaban
1. Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, jikaada.
penyel esaian masal ah atau jawaban. c. Mempunyai banyak gagasan
2. Memberikan banyak cara atau saran un- mengenai suatu masal ah.
tuk melakukan berbagai hal. d. Lancar mengungkapkan gagasan- ga-




18

Pengertian Perilaku

3. Selalu memikirkan lebih dari satu jawa- gasannya.
ban. e. Bekerjalebih cepat dan melakukan
lebih banyak dari orang lain.
f. Dapat dengan cepat melihat kesalahan

Lanjutan Tabel. 2 Ciri-ciri berpikir kreatif (éptitude)

Pengertian

Perilaku

dan kelemahan dari suatu objek atau
situasi.

Berpikir Luwes (Flexibility)

1. Menghasilkan gagasan, jawaban, atau
pertanyaan yang bervariasi.

2. Dapat melihat suatu masalah dari sudut
pandang yang berbeda.

3. Mencari banyak alternatif atau arah
yang berbeda.

4. Mampu mengubah cara pendekatan atau
pemikiran.

Memberikan bermacam-macam
penafsiran terhadap suatu gambar,
cerita atau masalah.

Menerapkan suatu konsep atau asas
dengan cara yang berbeda-beda.

Jika diberikan suatu masalah biasanya
memikirkan bermacam-macam cara
untuk menyelesai-kannya.

Berpikir Orisinil (Originality)

1. Mampu melahirkan ungkapan yang baru
dan unik.

2. Memikirkan cara-carayang tak lazim
untuk mengungkapkan diri.

3. Mampu membuat kombinasi-kombinasi
yang tak lazim dari bagian-bagian atau
unsur-unsur.

Memikirkan masalah-masal ah atau

hal yang tidak terpikirkan orang lain.
Mempertanyakan cara-cara yang lama
dan berusaha memikirkan cara-cara
yang baru.

Memilih cara berpikir lain dari pada
yang lain.

Berpikir Elaboratif (Elaboration)

1. Mampu memperkaya dan me-
ngembangkan suatu gagasan atau
produk.

2. Menambah atau merinci detail-detail
dari suatu objek, gagasan atau situasi
sehingga menjadi lebih menarik.

Mencari arti yang lebih mendalam
terhadap jawaban atau pemecahan
masal ah dengan melakukan lang-kah-
langkah yang terperinci.
Mengembangkan atau memper-kaya
gagasan orang lain.

Menambah garis-garis, warna-warna,
dan detail-detail (bagian-bagian) ter-
hadap gambaranya sen-diri atau gam-
bar orang lain.

Berpikir Evaluatif (Evaluation)

1. Menentukan kebenaran suatu
pertanyaan atau kebenaran suatu
penyelesaian masalah.

2. Mampu mengambil keputusan terhadap
situas terbuka.

3. Tidak hanya mencetuskan gagasan
tetapi juga melaksana-kannya.

Memberi pertimbangan atas dasar
sudut pandang sendiri.

Mencetuskan pandangan sendiri
mengenai suatu hal.

Mempunyal alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Menentukan pendapat dan berta-han
terhadapnya.
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F. Kerangka Pemikiran

Dalam mengajarkan materi larutan elektrolit dan non-elektrolit menggunakan
model pembelgaran POE, akan dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu predict
(meramalkan), observe (observasi) dan explain (menjelaskan). Dalam model
pembelagaran ini, siswa akan dilatih untuk berpikir kreatif khususnya berpikir

lancar.

Pada tahap pertama dalam proses pembelgjaran ini, guru akan memberikan siswa
suatu fenomena awal untuk masuk dalam materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit. Siswadiminta untuk mengamati suatu fenomena dan meramalkan atau
memprediksi masalah yang tersirat dalam wacanatersebut. Setelah siswa
melakukan prediksi, siswa akan melakukan berbagai cara untuk dapat mengetahui
jawaban dari permasalahan tersebut dengan melakukan observasi. Observas yang
dilakukan dapat ditempuh dengan mencari informasi dari literatur maupun dengan
melakukan suatu percobaan. Dalam materi larutan elektrolit dan non-elektrolit
ini, siswa akan melakukan observasi melalui percobaan. Setelah siswa melakukan
percobaan dan dipeoleh hasil percobaan, guru akan membimbing siswa untuk
membandingkan hasil prediksinya dengan hasil yang ia peroleh berdasarkan
percobaan. Kemudian siswa akan menjelaskan hasil dari perbandingannya
tersebut serta memberikan kesimpulan. Guru akan membantu siswa dalam
menarik kesimpulan serta memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang

benar.
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Dalam proses pembelgjaran ini, siswa akan dilatih untuk aktif dalam kegiatan
pembelgjaran, yang ditunjukkan dengan mencetuskan banyak ide, jawaban,
penyel esaian masal ah atau pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran untuk
mel akukan berbagai hal dan selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. Sehingga

keterampilan berpikir lancar siswa meningkat.

G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Perbedaan nilai n-Gain kemampuan berpikir lancar siswa pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit terjadi karena perbedaan perlakuan dalam
kegiatan pembel g aran.

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat ketrampilan berpikir lancar
siswakelas X MIA 3 semester genap pada materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit SMA Negeri 1 Sukoharjo tahun pelgaran 2015/2016 diabaikan.

H. Hipotesis

Hipotesis umum dalam penelitian ini ialah model pembelgjaran POE efektif da-
lam meningkatkan kemampuan berpikir lancar siswa pada materi larutan elektrolit

dan non-elektrolit.



1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Sukoharjo Kabupaten Pringsewu pada
semester Genap tahun pelgjaran 2015-2016 pada bulan Desember 2015 sampai

Januari 2016.

B. Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA Negeri 1
Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 115 siswa dan tersebar dalam
empat kelas yang masing-masing kelas terdiri atas 27 hingga 29 siswa.
Selanjutnya dari populasi tersebut diambil sebanyak dua kelas untuk dijadikan
sampel penelitian. Satu kelas sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan

perlakuan dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol.

Oleh karena hanya terdapat 4 kelas dalam populasi dan akan digunakan oleh 2
orang peneliti, maka peneliti memilih teknik purposive sampling dalam
pengambilan sampel. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel
yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti
sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya

(Syaodih, 2009).
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Peneliti meminta bantuan pihak sekolah, yaitu guru bidang studi kimiayang
memahami karakteristik siswa di sekolah tersebut untuk menentukan kelas yang
akan dijadikan sampel dalam pendlitian. Berdasarkan hasil pertimbangan guru,
sampel yang terpilih adalah kelas X MIA 3 dan X MIA 4. Menurut pertimbangan
guru kedua kel as tersebut memiliki karakteristik yang hampir sasmadan rata-rata
nilai hasil belgjar pada materi sebelumnya jugatidak jauh berbeda. Setelah tepilih
kelas X MIA 3 dan X MIA 4 sebagai sampel, kemudian dilakukan pengundian
untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Terpilihlah X MIA 3
sebagal kelas eksperimen yang akan diberi perlakuan dan kelas X MIA 4 sebagai

kel as kontrol.

C. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang bersifat
kuantitatif yaitu data hasi| tes sebelum pembel g aran diterapkan (pretes) dan hasil

tes setelah pembel gjaran diterapkan (postes) siswa.

Sumber data dibagi menjadi dua kelompok yaitu :
1. Datahasil pretes dan postes kelompok eksperimen

2. Datahasll pretes dan postes kelompok kontrol
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D. Desain dan Prosedur Pendlitian

1. Desain pendlitian

Penelitian ini menggunakan Non Equivalence Pretest-Postest Control Group
Design (Creswell, 1997). Di dalamnyaterdapat langkah-langkah yang menun-
jukkan suatu urutan kegiatan penelitian yaitu :

Tabel 3. Desain penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Postes
Kelas eksperimen O X O,
Kelas kontrol O O,

O adalah pretes yang diberikan sebelum diberikan perlakuan, O, adalah postes
yang diberikan setelah diberikan perlakuan. X, adalah pembelgaran dengan men-

erapkan metode pembel gjaran POE dan X, adalah pembel gjaran konvensional .

2. Prosedur penditian

M etode yang digunakan adalah kuasi eksperimen. Guna memperoleh informasi,

peneliti melakukan tahap sebagai berikut:

a. Studi kepustakaan sebagai dasar pijakan untuk membangun landasan teori,
kerangka berpikir dan hipotesis penelitian sehingga peneliti memiliki
pemahaman yang |ebih luas terhadap masalah yang diteliti.

b. Wawancara, yaitu tanya jawab langsung kepada beberapa orang di sekolah.
Adapun wawancara dilakukan kepada K epala Sekolah untuk mengetahui
keadaan umum sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan untuk
mengetahui karakteristik pembagian kelas yang diperlukan untuk menentukan
sampel penelitian, beberapa guru mata pel gjaran untuk mengetahui

karakteristik dan hasil belgjar siswa serta wawancara kepada beberapa siswa
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untuk mengetahui bagaimana pembelgjaran yang biasa dilakukan guru kimia di
sekolah tersebuit.

C. TesPretes dan Postes sebagai sumber data primer.

E. Variabe Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelgjaran POE untuk
meningkatkan kemampuan berpikir lancar pada materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit dari siswa SMA Negeri 1 Sukoharjo.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:

1. Variabel bebas (X)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelgaran, yaitu model
pembel gjaran POE (eksperimen) dan model pembelgaran konvensional
(kontral).

2. Variabd terikat (Y)
Variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir lancar siswa pada materi

pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit.

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Testertulisyang digunakan yaitu soa pretes dan postes pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit yang terdiri dari 4 butir soal uraian untuk meng-
ukur kemampuan berpikir orisinil siswa.

2. Lembar penilaian yang digunakan antaralain:

a. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran POE, diadopsi dari

Sunyono (2014).



25

b. Angket respon siswa terhadap pel aksanaan pembel gjaran, diadopsi dari
Sunyono (2014).

c. Lembar pengamatan aktivitas siswa selama pembel gjaran berlangsung, di-
adopsi dari Sunyono (2014).

d. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengel ola pembel gjaran dengan

model pembelgjaran POE, diadops dari Sunyono (2014).

G. Prosedur Pelaksanaan Penedlitian
Langkah-langkah yang digunakan penelitian ini adalah :
1. PraPenelitan

a. Memintaizin kepada kepala sekolah untuk melakukan penelitian di SMA
Negeri 1 Sukoharjo.

b. Mengadakan observas ke sekolah untuk mendapatkan informasi tentang
datasiswa, karakteristik siswa, jadwal dan sarana-prasarana yang ada di
sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung pel aksanaan
penelitian.

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Tahap Persigpan

Pada tahap persiapan, peneliti membuat perangkat penelitian dan instrumen
penelitian. Perangkat penelitian terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP), kisi-kisi soal pretes-dan postes, sertarubrikasi pretes dan

postes. Instrumen penelitian terdiri dari soal pretes dan postes, lembar
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keterlaksanaan RPP, angket respon siswa, lembar observasi kemampuan guru
dalam mengel ola pembel gjaran, dan lembar aktivitas siswa selama pembel gjaran.
Selanjutnya melakukan uji validitas terhadap soal pretes/postes kepada siswa
kelas X1 yang telah menerima materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.

b. Tahap Pendlitian

Pada tahap penelitian, langkah-langkah yang dilakukan yaitu: (1) melakukan
pretes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; (2)
mel aksanakan kegiatan pembelgjaran pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit sesuai dengan pembelgaran yang telah ditetapkan di masing-masing
kelas, pembelgjaran dengan model POE diterapkan di kelas eksperimen serta
pembelgjaran konvensional diterapkan di kelas kontrol; (3) melakukan postes
dengan soal-soal yang sama pada kel as eksperimen dan kelas kontrol.

c. Tahap AndisisData

Tahap analisis data dilakukan dengan pengujian hipotesis, analisis data
kepraktisan, dan analisis data keefektivan dan analisis data.

d. Tahap Akhir

Pada tahap ini, setelah peneliti menganalisis data, kemudian peneliti membahas

dan memberikan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan.
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Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan seperti ditunjukkan

Gambar 1. berikut ini:

1. Izin kepada kepalasekolah [T = == =

2. Observasi Sekolah

3. Menentukan Populasi dan Sampel
penelitian

a. Tahap Persapan = [=====—=-n-
1. Membuat Instrumen Pendlitian
2. Vdidas dan Reabilitas Instrumen
tes
b. Tahap Pelaksanaan Pendlitian

| }

Kelas eksperimen Kelas kontrol

Pretes Pretes Pelaksanaan Pendlitian

|

v l |

Pembelgjaran Pembelgjaran I

POE konvensional |

|

v |

Postes Postes I

|

.| Andissbaa || |

|

Pembahasan |= = = = = = -
l Tahap'Akhir

1

Kesmpulan |& @ @ = = = . 1

Gambar 1. Prosedur Penelitian
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H. AnalisisData

1. Analisisvaliditasdan rdiabilitasinstrumen tes

Teknik pengolahan data digunakan untuk mengetahui kualitas instrumen yang
digunakan dalam penelitian. Uji cobainstrumen dilakukan untuk mengetahui dan
mengukur apakah instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat dan layak
digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2006). Berdasarkan hasil

uji cobatersebut maka akan diketahui validitas dan reliabilitas instrumen tes.

a Vdiditas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2006). Sebuah instrumen dikatakan val-
id apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan rumus product moment dengan angka kasar yang dikemukakan
oleh Pearson, dalam hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan software

SPSSvers 17 for Windows.

b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen
penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat evaluasi di-
sebut reliabel jika aat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya
dan konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabili-
tas aat evaluasi menurut Guilford (Suherman, 2003), dalam hal ini analisis di-

lakukan dengan menggunakan software SPSSversi 17 for Windows.
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Kriteriadergjat reliabilitas (r11) alat evaluas menurut Guilford:
0,80 <ry1 £1,00; dergat reliabilitas sangat tinggi

0,60 < ry1 <0,80; dergat reliabilitas tinggi

0,40 <11 £ 0,60; dergat reliabilitas sedang

0,20 <rq1 £ 0,40; dergat reliabilitas rendah

0,00 < rq1 < 0,20; tidak reliabel

2. Analisis Data Kemampuan Berpikir Lancar

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti
yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masal ah,

tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

a. Perhitungan Nilal Siswa
Nilal pretes dan postes pada penilaian memperoleh dan menyagjikan data serta

menganalisis data dirumuskan sebagai berikut:

o Y. Skor yang diperoleh siswa
Nilai Akhir = X100 (1)

skor maksimun

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menghitung gain yang selanjut-

nya digunakan pengujian hipotesis.

b. Perhitungan n-Gain
Nilal n-Gain merupakan perbandingan antara selisih nilai pretes dan nilai postes

dengan selisih nilai maksimum dan nilai pretes. Nilai n-Gain digunakan untuk
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mengetahui efektivitas model pembelgjaran POE dalam meningkatkan kemampu-
an berpikir lancar pada materi pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit. Rumus
n-Gain (g) menurut Hake (dalam Sudjana, 2005) dapat dirumuskan sebagai

berikut:

A . nilai Postes-nilai Pretes
Rumus nilai n-Gain = ( : : — e (2
(nilai maksimum-nilai Pretes)

Kriterian-Gain adalah sebagal berikut.

1) Pembelgjaran dengan skor n-Gain “tinggi”, jika gain > 0,7;

2) Pembelgjaran dengan skor n-Gain “sedang”, jika gain terletak antara
0,3<gain<0,7;

3) Pembelgjaran dengan skor n-Gain “rendah”, jika gain < 0,3 (Hake

dalam Sunyono, 2014).

Analisis data kepraktisan dan kefektifan model pembelgjaran POE dilakukan
untuk menyakinkan model pembelgaran POE dapat meningkatkan kemampuan
berpikir lancar siswa. Analisis data kepraktisan ditentukan dari keterlaksanaan

model pembelgjaran POE dan respon siswa terhadap pelaksanaan pembel gjaran.

a). Analisis data keterlaksanaan model pembelgjaran POE

K eterlaksanaan model pembelgjaran POE diukur melalui penilaian terhadap keter-
laksanaan RPP yang memuat unsur-unsur model pembelagjaran yang meliputi sin-
tak pembelgjaran, sistem sosial, dan prinsip reaksi. Analisis terhadap keterlaksa-
naan RPP model pembel gjaran POE dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek
pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus (3).

% Ji = (SJi / N) X 100% oeeereeeeeessseeseeeeeeeeeen 3)
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Keterangan : %Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek

pengamatan pada pertemuan ke-i

>Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh

pengamat pada pertemuan ke-i
N = Skor maksimal (skor ideal)
2. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan

dari dua orang pengamat.
3. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pel aksanaan

pembelgjaran (RPP) sebagaimana pada tabel berikut.

Tabel 3. Kriteriatingkat keterlaksanaan (Ratumanan dalam Sunyono, 2012)

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0% | Sangat tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah

0,0% - 20,0% Sangat rendah

b). Analisis datarespon siswa terhadap pelaksanaan pembelgaran

Analisis data respon siswa terhadap pel aksanaan pembel gjaran dengan model

POE, dilakukan langkah-langkah berikut:

1. Menghitung jumlah siswa yang memberikan respon positif dan negatif ter-
hadap pelaksanaan pembelgaran.

2. Menghitung persentase jumlah siswa yang memberikan respon positif dan
negatif.

3. Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana

Tabdl 3.
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Ukuran keefektivan model pembelgjaran POE dalam penelitian ini ditentukan dari
aktivitas siswa selama pembel g aran berlangsung, kemampuan guru dalam
mengelola pembel gjaran, serta ketercapaian dalam meningkatkan kemampuan

berpikir lancar siswa.

c). Analisis data aktivitas siswa selama pembel g aran berlangsung

Aktivitas siswa selama pembel gjaran berlangsung diukur dengan menggunakan
lembar observasi oleh dua orang observer. Analisis deskriptif terhadap aktivitas
siswa dalam pembelgjaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan dengan rumus:

Fa
00 Pa="——X10090 .....covvrrrrriiieriieeererrriiee e e eereees 4)
Ebh

Keterangan: Pa = Persentase aktivitas siswadalam belgar di kelas.
Fa= Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang muncul.
Fb = Frekuens rata-rata aktivitas siswa yang diamati.

2. Menghitung jumlah persentase aktivitas siswa yang relevan dan yang tidak rel-
evan untuk setiap pertemuan dan menghitung rata-ratanya, kemudian menafsir-
kan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana Tabel 3.

3. Mengurutkan aktivitas siswa yang dominan dalam pembel gjaran berdasarkan

persentase setiap aspek aktivitas yang diamati.

d). Analisisdata kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran

Untuk analisis data kemampuan guru dalam mengel ola pembel gjaran dengan

menggunakan model pembelgjaran POE, dilakukan langkah-langkah berikut.
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1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek
pengamatan, kemudian dihitung persentase kemampuan guru dengan menggu-
nakan rumus:

% Ji = (X.Ji / N) X 200% eoeeeeeeeeereeeeseeseeseee. (5)

Keterangan : %Ji = Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan
pada pertemuan ke-i
> Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
pengamat pada pertemuan ke-i
N = Skor maksimal (skor ideal)
2. Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek penga-

matan dari dua orang pengamat.
3. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru se-

bagaimana Tabel 3.

3. Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
perbedaan duarata-rata. Sebelum dilakukan perbedaan duarata-rata, ada

beberapa uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasa dari
populasi berdistribusi normal atau tidak dan untuk menentukan uji selanjutnya
apakah memakal statistik parametrik atau non parametrik.

Hipotesis untuk uji normalitas:

Ho = data penelitian berdistribusi normal
H, = data penelitian berdistribusi tidak normal



Untuk uji normalitas data digunakan rumus sebagai berikut :
X2 — Z Uo = 1) ] ©)
fe

Keterangan : x2 = uji Chi- kuadrat
fo = frekuens observas
fe =frekuens harapan
Data akan berdistribusi normal jika X* hitung < X° e dengan taraf signifikan 5%

dan dergjat kebebasan dk = k — 3 (Sudjana, 2005)

b. Uji homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang dibandingkan memiliki

nila rata-rata dan varians identik.

Hipotesis untuk uji Homogenitas :

Ho:sZ=s2 =sampe penelitian mempunyai varians yang homogen

Hi:sZ2%s3 =sampel penelitian mempunyai varians yang tidak homogen.

Uji homogenitas kedua varians kelas sampel, digunakan uji kesamaan dua
varians, dengan rumusan statistik :

z a2
F=2L tengmn s =28 7)

552 n—1

Keterangan: S = simpangan baku

X =n-Gain siswa

i=raaratan-Gain

n = jumlah siswa
Kriteria uji adalah terima Hy jika Fyiruny < Frase: Padataraf nyata 5% (Sudjana,
2005).
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c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan awal
siswa dalam kemampuan berpikir lancar siswa di kelas eksperimen tidak berbeda
secara signifikan dengan kemampuan awal siswa dalam kemampuan berpikir
lancar siswadi kelas kontrol. Uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan uji-t (Sudjana, 2005).

Rumusan hipotesis untuk uji ini adal ah:

Ho : Rataratanila pretes kemampuan berpikir lancar siswadi kelas ekspe-
rimen sama dengan rata-rata nilai pretes kemampuan berpikir lancar siswa
di kelas kontrol pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.
Ho : pax = Hax

H, : Rataratanila pretes kemampuan berpikir lancar siswadi kelas
eksperimen tidak sama dengan rata-rata nilai pretes kemampuan berpikir
lancar siswadi kelas kontrol pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit.
Hi @ Max # Hax

Keterangan:

M1 = Rata-ratanilai pretes (x) pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit di
kel as eksperimen.

Mo = Rata-ratanila pretes (x) pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit di
kelas kontrol.

X = kemampuan berpikir lancar siswa.
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Jika data yang diperoleh terdistribusi normal dan homogen, maka pengujian

menggunakan uji statistik parametrik, yaitu menggunakan uji-t (Sudjana, 2005):

t _ XX
hitung |rm

S Ty Ty e (5)
Keterangan:

X, =rata-ratanilai pretes kelas eksperimen

X, =rata-ratanilai postes kelas kontrol
& =varians
n; =jumlah siswakelas eksperimen

ny =jumlah siswakelas kontrol
§ = varians kelas eksperimen

s’ = varians kelas kontrol

Kriteriapengujian : terimaHg jika thiung < tabe dengan dergjat kebebasan d(k) =
n; + Ny — 2 dan tolak Hp untuk hargat lainnya. Dengan menentukan taraf

signifikan o = 5% peluang (1 — %20).

d. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan duarata-rata digunakan untuk menentukan seberapa efektif perla-
kuan terhadap sampel dengan melihat n-Gain ternormalisasi kemampuan berpikir
lancar yang lebih tinggi antara pembel gjaran dengan model POE dengan pembel a-

jaran konvensional dari siswva SMA Negeri 1 Sukoharjo.
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Rumusan hipotesis

Ho : rata-rata n-Gain kemampuan berpikir lancar siswa pada materi pokok laru-
tan elektrolit dan non-elektrolit yang diterapkan model pembelgaran POE
lebih besar dari rata-rata n-Gain kemampuan berpikir lancar siswa dengan
pembelgjaran konvensional.
Ho : Max > pax

H, : rata-rata n-Gain kemampuan berpikir lancar siswa pada materi pokok laru-
tan elektrolit dan non-elektrolit yang diterapkan model pembelgaran POE
lebih kecil dari rata-rata n-Gain kemampuan berpikir lancar siswa dengan
pembelgjaran konvensional.

Hi © pax < Hax

Keterangan:

M1 . Rataratan-Gain pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit yang
diterapkan melalui model pembelgaran POE.

M2 . Rataratan-Gain padamateri larutan elektrolit dan non-elektrolit yang
diterapkan pembelgjaran konvensional.

Uji statistik ini sangatlah bergantung pada homogenitas kedua varians data, jika
kedua varians kelas sampel terdistribusi normal dan homogen (0. = 6,°), maka uji

yang dilakukan menggunakan rumus yang mengacu pada Sudjana (2005) sebagai

berikut :
_X%-X
Lhitung R (8
5 = Fi—=
in, ' n,
Bk | '
K eterangan:

X, = Mean n-Gain kelas eksperimen
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X, = Mean n-Gain kelas kontrol

Varians kelas eksperimen

A2
I

s, = Varianskelas kontrol

s* = Varians keduakelas
n, = Jumlah sampel kelas eksperimen
n, = Jumlah sampel kelas kontrol

Kriteria pengujian terimaHo jika thiwng > ttaoe dan tolak H, jika mempunyai harga-
hargalain. Langkah selanjutnya, yaitu mencari hargat tabel padatabel distribusi t
dengan level signifikan 0,05 dan dk =n, +n, -2 untuk s 7 =s 2, kemudian

membandingkan hargat hitung dengan t tabel dan menarik kesimpulan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pene-
litian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sukoharjo ini efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir lancar siswa kelas X dengan model pembelgjaran POE pada
materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Hal tersebut didukung oleh hasil
analisis data yang berkategori tinggi dalam uji kepraktisan dan keefektivan model
pembelgjaran POE dengan lembar keterlaksanaan model pembelgjaran POE,
angket respon siswa, lembar aktivitas siswa selama pembel g aran dan kemampuan

guru dalam mengelola pembel gjaran.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa :

1. Bagi caon peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penerapan model
pembelgjaran POE, sebaiknya memberikan penjelasan singkat mengenai
tahapan-tahapan model pembel gjaran sebelum pembelgjaran dimulai, sehingga
proses belgjar siswa dapat berjalan dengan baik.

2. Sebaiknya pengel olaan waktu pembel gjaran harus diperhitungkan dengan tepat

agar tidak terjadi kurangnya waktu pembel gjaran.
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